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ABSTRAK 
Pemenuhan kebutuhan air bersih merupakan suatu keharusan bagi setiap 
keluarga. Kebutuhan air bersih digunakan untuk minum, masak, mandi serta 
kegiatan sanitasi lainya. Air digunakan oleh manusia untuk keperluan sehari-hari 
seperti minum, mandi, cuci, kakus, dan sebagainya. Diantara kegunaan-kegunaan 
air tersebut, yang sangat penting adalah kebutuhan untuk minum. Oleh karena itu, 
untuk keperluan minum, termasuk untuk masak, air harus mempunyai persyaratan 
khusus agar tidak menimbulkan penyakit pada manusia  
 Jenis sarana penyediaan air bersih yang digunakan oleh masyarakat di 
daerah tersebut pada umunya adalah sumur gali. Berdasarkan survey awal peneliti, 
sumur gali adalah satu konstruksi sumur yang paling umum dan meluas 
dipergunakan untuk mengambil air tanah bagi masyarakat kecil dan rumah-rumah 
perorangan sebagai air minum. Sekitar 45% masyarakat di Indonesia menggunakan 
sumur sebagai sarana air bersih, dan dari 45% yang menggunakan sarana sumur 
tersebut, diperkirakan sekitar 75% menggunakan jenis sumur gali. 
Pembanguan sumur gali yang tidak sesuai dan berada dekat dengan sumber 
pencemaran air menjadikan air sumur tidak terjamin kebersihannya. Pilihan lain cara 
desinfektan  adalah dengan menggunakan Chlorindeffuser suatu alat berisi  chlor. 
Sampai saat ini belum diketahui berapa sisa chlor dalam air sumur dan berapa lama 
alat ini dapat digunakan. Chlorindeffuser yang akan di buat memiliki kelebihan 
karena dibuat dengan kemampuan yang lebih dari cholindeffuser yang pernah ada. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa chlorindeffuser dapat menurunkan angka 
coliforn pada air sumur gali namun konsentrasi sisa clor dalam air sumur gali tidak 
setabil dan cendrung melebihi batas maksimum dalam air. Kondisi sumur dan 
masuknya cemaran kedalam sumur menjadi bagian yang harus dipertimbangkan 
dalam meningkatkan dan menjaga efektifitas chlorindeffuser sebagai alat desinfeksi 
dalam air sumur. 
Key Word : Chlor, Desinfeksi, Air Bersih, Sumur Gali, Chlorindeffuser. 




1. Latar Belakang  
 Air merupakan kebutuhan 
dasar bagi kehidupan, khususnya bagi 
manusia yang selama hidupnya selalu 
memerlukan air. Tubuh manusia 
sebagian besar terdiri dari air. Pada 
tubuh orang dewasa, sekitar 55-60 % 
berat badan terdiri dari air, anak-anak 
sekitar 65%, dan untuk bayi sekitar 
80%. Menurut WHO, tiap orang di 
negara-negara majumemerlukan air 
antara 60-120 liter per hari, 
sedangkan di negara-negara 
berkembang, termasuk Indonesia, tiap 
orang memerlukan air antara 30-60 
liter per hari. 
Air digunakan oleh manusia 
untuk keperluan sehari-hari seperti 
minum, mandi, cuci, kakus, dan 
sebagainya. Diantara kegunaan-
kegunaan air tersebut, yang sangat 
penting adalah kebutuhan untuk 
minum. Oleh karena itu, untuk 
keperluan minum, termasuk untuk 
masak, air harus mempunyai 
persyaratan khusus agar tidak 
menimbulkan penyakit pada manusia 
(Soemirat, 2000). 
Air yang secara terus-menerus 
mengalami proses daur ulang 
memberi peluang bagi manusia untuk 
dapat memanfaatkan 3 jenis sumber 
air di bumi yaitu air hujan, air tanah, 
dan air permukaan. Dari tiga jenis 
sumber air tersebut air tanah dan air 
permukaan yang paling banyak 
digunakan sebagai sumber air minum, 
mandi, dan mencuci seharihari, baik di 
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desa maupun di perkotaan. Hal ini 
dapat dipahami karena air tanah dan 
air permukaan keberadaanya mudah 
didapat. 
Menurut Wardhana (2001), air 
yang terganggu kualitasnya ini 
dikatakan sebagai air yang tercemar. 
Apabila air telah tercemar maka 
kehidupan manusia akan terganggu. 
Hal ini merupakan bencana besar 
sebab tanpa air tidak ada kehidupan di 
muka bumi ini. Air yang dipergunakan 
oleh masyarakat untuk keperluan 
sehari-hari tersebut masih banyak 
yang belum memenuhi persyaratan 
kesehatan. Oleh karena itu, 
pengelolaan sumber daya air sangat 
penting agar dapat dimanfaatkan 
secara berkelanjutan sesuai dengan 
tingkat mutu yang diinginkan. Salah 
satu langkah pengelolaan yang 
dilakukan adalah pemantauan dan 
interpretasi data kualitas air mencakup 
kualitas fisik, kimia, dan biologi 
(Effendi, 2003). 
Air bersih maupun air minum 
yang ideal seharusnya jernih, tidak 
berwarna, tidak berasa, dan tidak 
berbau, serta tidak mengandung 
bakteri patogen maupun zat-zat yang 
membahayakan bagi kesehatan 
manusia. Untuk mencegah terjadinya 
penularan penyakit yang semakin 
meningkat oleh karena air, ada hal 
penting yang perlu diperhatikan yaitu 
pemantauan kualitas air secara 
periodik serta konstruksi dari sarana 
penyediaan air bersih (Soemirat, 
1994). 
       Jenis sarana penyediaan air 
bersih yang digunakan oleh 
masyarakat di daerah tersebut pada 
umunya adalah sumur gali. 
Berdasarkan survey awal peneliti, 
sumur gali adalah satu konstruksi 
sumur yang paling umum dan meluas 
dipergunakan untuk mengambil air 
tanah bagi masyarakat kecil dan 
rumah-rumah perorangan sebagai air 
minum. Sekitar 45% masyarakat di 
Indonesia menggunakan sumur 
sebagai sarana air bersih, dan dari 
45% yang menggunakan sarana 
sumur tersebut, diperkirakan sekitar 
75% menggunakan jenis sumur gali 
(Chandra, 2007). 
Sumur gali menyediakan air 
yang berasal dari lapisan tanah yang 
relatif dekat dari permukaan tanah. 
Oleh karena itu, sumur gali sangat 
mudah terkontaminasi melalui 
rembesan. Umumnya rembesan 
berasal dari tempat buangan kotoran 
manusia dan hewan juga dari limbah 
sumur itu sendiri, baik karena 
lantainya maupun saluran air 
limbahnya yang tidak kedap air. 
Keadaan konstruksi dan cara 
pengambilan air sumur pun dapat 
merupakan sumber kontaminasi. 
Misalnya sumur dengan konstruksi 
terbuka danpengambilan air dengan 
timba. Sumur dianggap mempunyai 
tingkat perlindungan sanitasi yang 
baik bila tidak terdapat kontak 
langsung antara manusia dengan air 
di dalam sumur (Entjang, 2000). 
Kondisi air yang terlanjur 
tercemar dan tidak layak dikonsumsi 
memerlukan suatu upaya agar air 
tersebut tetap dapat digunakan dan 
layak untuk dikonsumsi melalui upaya 
pengelolaan air sebelum digunakan. 
Pemberian klorin merupakan salah 
satu cara yang masih digunakan untuk 
membersihkan air dari 
mikroorganisme yang merugikan 
kesehatan. Aplikasi klorin saat ini 
sudah mulai bergeser dari klorin 
berbentuk bubuk menjadi cairan dan 
gas. Kedua bentuk terakhrir harganya 
lebih mahal dan sulit di terapkan di 
masyarakat. Penggunaan cara ini sulit 
diaplikasikan kepada masyarakat hal 
ini terutama dikarenakan biaya 
aplikasinya cukup mahal. Saat ini 
desinfeksi air sumur dilakukan dengan 
membubuhkan secara langsung chlor 
kedalam air maupun dengan 
memasukannya kedalam kantong 
yang dapat melarutkan chlor yang ada 
dalam kantong dan menebar kedalam 
air. Cara ini dianggap mememiliki 
kelemahan yaitu jumlah klor yang 
digunakan langsung larut dalam air 
sehingga air sumur memiliki 
kandungan chlor yang tinggi dan ini 
tidak baik bagi kesehatan. 
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Pilihan lain cara desinfektan  
adalah dengan menggunakan 
Chlorindeffuser suatu alat yang dibuat 
dari pipa paralon dan didalamnya 
menggunakan pasir yang di isi dengan 
chlor Cara ini dianggap mampu 
mengurangi pelarutan chlor yang 
terlalu cepat. Sampai saat ini belum 
diketahui berapa sisa chlor dalam air 
sumur dan berapa lama alat ini dapat 
digunakan. Chlorindeffuser 
merupakan suatu alat yang yang 
berfungsi mendiffusikan sejumlah 
chlorin yang berada dalam tabung 
kedalam air. Untuk menjaga 
kecepatan pelepasan chlor maka 
digunakan pasir halus sebagai 
penghalang. Penggunaan 
chlorindeffuser dalam sumur gali 
dapat menggunakan bahan dari 
bambu atau pipa paralon. Berikut ini 
gambar chlorindeffuser yang di 
aplikasikan ke sumur gali : 
   
 
 
Berdasarkan latar belakang 
tersebut peneliti tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul Kandungan 
sisa chlor setelah pengaplikasian 
chlorindeffusser dalam air. 
2. Rumusan Masalah 
       Masih terdapat sumur yang 
tercemar miroorganisme phatogen 
dan belum di ketahuinya efektifitas 
chlorindeffuser serta sisa chlor dalam 
air sumur gali. 
3. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui konsentrasi sisa 
chlor dalam air sumur gali setelah 
penggunaan 1 hari, 2 hari, 3 hari. 4 
hari dan 5 hari. 
b. Untuk mengetahui perbedaan 
angka choliform sebelum dan 
setelah aplikasi chlorindffuser pada 
air sumur gali 
 
METODE PENELITIAN 
1. Jenis dan Desain Penelitian 
            Untuk menjawab tujuan 
penelitian maka dilakukan penelitian 
dengan jenis dan desain penelitian 
yang digunakan adalah quasi 
eksperimen dengan disain postest 
only design. Bentuk rancangan 
penelitian  dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
     O1          X        O2  (0, 1, 2, 3, 4, 5) 
Perlakuan            Postest 
Dimana: 
O1:  Negatif Chlor 
X  :  Desinfeksi dengan chlorindeffuser 
O2:  Pengukuran konsentrasi Chlor 
setelah (0, 1, 2, 3, 4 dan 5 hari) 
Setelah diketahui mana 
chlorindeffuser yang efektif dan 
effisien, selanjutnya dilakukan uji 
kemampuan menurunkan angka 
choliform dengan melakukan 
pemeriksaan angka Choliform 
sebelum dan setelah perlakuan.  
  
2. Jalan Penelitian 
a. Persiapan administrasi dan suvei 
pendahuluan 
     Mengajukan usulan dan izin 
penelitian ke Direktorat Poltekkes 
Kemenkes Jambi. Melakukan 
survei pendahuluan mencari sumur 
yang memiliki risiko pencemaran 
terutama sumur-sumur yang dekat 
dengan sumber pencemaran. 
b. Persiapan alat dan  bahan 
penelitian  
Alat yang digunakan untuk uji 
pendahuluan adalah : 
1. Drum penampungan air 
ukuran 200 liter  
2. Derijen untuk pengangkutan 
air sumr gali ukuran 20 liter 
3. Ember pengambilan sampel 
air 
4. Gergaji pipa 
5. Bor pipa 
6. Kikir bulat 
7. Amplas halus 
 
Bahan : 
1. Pipa paralon 2,5 inchi 
Gambar 1. Rangkaian Chlorindeffuser 
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2. Dop 2,5 inchi 
3. Elbow 2,5 inch 
4. Kain Kasa 
5. Pasir halus 
6. Ijuk 
7. Chlor 
8. Lem Pipa 
9. Kawat  
10. Tali plastik kecil 
11. Cat kaleng semprot 
 
i. Persiapan  pembuatan 
chlorindeffuser   
              Chlorindeffuser yang 
dibuat sedikit berbeda dengan 
choindeffuser yang biasa digunakan. 
Cholindeffusir pada penelitian ini 
berbentuk elbow sehingga pada satu 
rangkaian terdapat dua cholindeffuser. 
Bentuk ini memiliki kemampuan 
berputar didalam air sehingga chlor 
yang dirilis dapat tersebar dengan 
merata. Chlorindeffuser dibuat sendiri 
dengan alat dan bahan sebagainama 
diatas dengan tahapan sebagai 
berikut : 
a. Pipa paralon ukuran 2,5 Inchi 
dipotong sepanjang 40 cm 
sebanyak 12 buah 
b. Dihaluskan pada bagian yang 
terpotong dengan menggunakan 
amplas kasar dan halus. 
c. Dilakukan pengeboran pada 
beberapa sisi dari pipa paralon 
d. Pada bagian sudut elbow dibuat 
lubang tempat mengikat tali 
e. Pasir di cuci dan dikeringkan 
f. Ijuk di cuci dan dikeringkan 
g. Chlor di masukan kedalam kantong 
dengan berat yang disesuaikan 
dengan kebutuhan tiap sumur 
h. Lakukan perangkaian elbow dan 
dua pipa yang telah di persiapkan 
i. Letakan ijuk pada bagian pipa yang 
berlubang  
j. Masukan pasir sedikit demisedikit 
dan letakan clorin dalam kantong 
pada bagian tengah pipa 
k. Padatkan pasir dengan 
menghentakan pipa beberapa 
kali 
l. Setelah padat tutup dengan 
dop pada kedua sisi papa 
m. Untuk mempercantik lakukan 
pengecatan pada bagian luar 
alat 
n. Alat siap dipergunakan 
       
ii. Persiapan alat pengukur sisa chlor  
dan angka choliform 
Pengukuran sisa chlor 
dilakukan di laboratorium Kesehatan 
Lingkungan Dinas Kesehatan Kota 
Jambi. 
 
iii. Pengujian kemampuan alat 
 Sampel air untuk 
pengukuran sisa chlor sebelum 
didesinfeksi diambil menggunakan 
ember pengambil sampel Air 
dimasukan kedalam drum 200 liter. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal alat sebelum di 
gunakan di sumur warga. 
 
4.2.6 Melakukan desinfeksi dengan 
chlorindeffuser dan pemeriksaan sisa 
chlor 
           Alat chlorindeffuser 
dimasukan kedalam masing-masing 
sumur warga dan dibiarkan selama 1 
hari kemudian dilakukan pengambilan 
sampel air untuk dilakukan 
pemeriksaan sisa chlor setelah 1 hari, 
2 hari, 3 hari, 4 hari dan 5 hari. 
 
iv.. Uji kemampuan membunuh kuman 
(Choliform) 
Dilakukan pemeriksaan angka 
kuman (choliform) sebelum dan 
setelah disinfeksi 
 
3. Objek    Penelitian 
            Objek penelitian ini adalah 
air sumur gali yang beresiko  tercemar 
secara mikrobiologi oleh colifor. 
Sumur yang dijadikan sampel adalah 
sumur yang dekat dengan septick 
tank, saluran pembuangan limbah, 
tidak berdinding dan berlantai.    
Chlorindeffuser yang dibuat dengan 
jumlah Chlor yang digunakan berbeda 
dimasukan kedalam 6 buah sumr gali 
yang dijadikan sebagai Objek 
penelitian dengan rangkaian jumlah 
desinfektan dan ulangan dihitung 
dengan rumus sebagai berikut 
(Hanfiah:  1989) :  
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t : Jumlah banyaknya sumur dengan 
pariasi konsentrasi chlor yang 
digunakan.   
r : Jumlah ulangan pengukuran kadar 
sisa chlor dalam air SGL 
Perhitungan: (6 rangkaian konsentrasi 
desinfektan dari chlorindefuser -1) (6 
ulangan -1) = 25 atau 25  15, maka 
penelitian ini dilaksanakan dalam 
enam perlakuan dengan empat  kali 
pengulangan. 
 
4. Variabel dan Definisi 
Operasional Variabel 
A. Variabel Penelitian 
a. Variabel Bebas           :  
Konsentrasi  chlor 
b. Variabel terikat           : Angka 
Coliform.  
c. Variabel kontrol          : Jumlah  
chlorin dan volume air sumur. 




B.Definisi Operasional Variabel  
a. Konsentrasi chlorin   adalah 
sisa chlor dalam air sumur 
setelah di letakan selama 5 
hari  (1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 
hari, 5 hari). 
Satuan :  mg/l 
Skala   : rasio 
b. Angka Coliform adalah 
jumlah coli  yang terdeteksi 
dan tumbuh pada media 
tumbuh dalam petridis. 
Satuan  : koloni 
Skala   : rasio 
 
5 Cara Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dalam 2 tahap 
dengan kegiatan sbb : 
1) Persiapan administrasi dan suvei 
pendahuluan 
2) Pengadaan alat dan bahan  
3) Membuat 6 buah alat 
chlorindeffuser  
4) Pengukuran sisa chlor setelah 
beberapa hari penggunaan 
 
6. Instrumen dan Bahan serta Cara 
Kerja 
i. Instrumen dan Bahan 
a. Botol sample steril 
b. Lampu bunsen 
c. Kertas label 
d. Ember timba 
e. Tas pembawa sampel 
f. Botol sampel kimia 
 
ii. Cara Kerja 
1. A
ir sumur gali diambil dengan 
menggunakan ember timba  dan 
masukan kedalam botol sampel 
dalam keadaan seteril untuk 
pemeriksaan angka choliform dan 
botol sampel kimia untuk 
pemeriksaan sisa chlor. Sampel 
dikirim ke laboratorium Kesehatan  
Lingkungan Dinas Kesehatan Kota 
Jjambi. 
2. P
engambilan sampel air sumur gali 
dengan ember timba dan masukan 
kedalam botol sampel kimia. 
Dilakukan dengan jadwal 1 hari, 2 
hari, 3 hari, 5 hari dan 10 hari. 
Sampel dikirim ke laboratorium 
kesehatan Dinas Kesehatan Kota 
Jjambi. 
7.  Teknik Pengolahan dan Analisa 
Data 
               Data yang diperoleh 
disajikan dalam bentuk tabulasi dan di 
analisis secara deskriptip dngan 
melihat penomena penomena hasil 
pemeriksaan. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1 Hasil 
A. Pembuatan Clorindeffusser 
                   Penelitian saat ini 
menggunakan chlorindeffuser yang 
dibuat sendiri dengan bentuk yang 
berbeda dari yang sudah ada yaitu 
berbentuk seperti bumerang atau leter 
“L” agar lebih aerodinamis dalam air.. 
Tanpa mengurangi fungsi yang ada 
dan bahkan dengan bentuk seperti ini 
kemampuanya semakin bertambah 
dalam menyebarkan chlorin dalam air 
    ( t  - 1 ) ( r – 1 )    15 
    ( 6 - 1 ) ( 6 – 1)    15 
           (5)        (5)     15 
              25     15 
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sumur gali. Chlorindeffuser dapat 
dibuat dari berbagai bahan seperti 
pipa paralon dan batang bambu. Bila 
tidak di ditemukan pipa paralon di 
daerah-daerah maka dapat juga 
dibuat dari batang bambu. 
         Pada penelitian ini, untuk 
menjaga kesesuaian dan 
keseragaman bentuk dan fungsi maka 
digunakan pipa paralon ukuran 2,5 
inchi. Chlorindeffuser yang dibuat 
sebanyak 6 buah. Pembuatan diawasi 
langsung oleh peneliti. Sedangkan 
jumlah chlorin yang di berikan 
semuanaya sama yaitu sebanak 
400mg tiap chlorindeffuser. Sebelum 
digunakan dalam penelitian maka 
dilakukan uji coba dulu di bengkel 
kerja Jurusan Kesehatan Lingkungan 
untuk mengetahui chlor yang berada 
dalam chlorindeffuser mampu keluar 
dan menyebar di air.  
 
B. Persiapan  Air Sumur Gali  
             Sumur gali yang digunakan 
adalah sumur gali yang memiliki resiko 
pencemaran  dengan kriteria : Jarak 
dengan septick tank kurang dari 10 
meter; dekat dengan kandang ternak, 
dekat dengan saluran limbah yang 
terbuka dan tidak kedap air, tidak 
berdinding dan berbibir serta tidak 
mimiliki lantai sumur. Berdasarkan 
kriteria tersebut maka sumur yang 
dijadikan lokasi penelitian semuanya 
berada di RT. 14 RW.05 Kelurahan 
Solok Sipin Kecamatan Danau Sipin 
sebanyak 6 buah sumur.  
           Secara garis besar kondisi 
sumur tidak  terawat, beberapa sumur 
digunakan  bersama sebanyak 1 
sampai 6 keluarga. Terdapat dua 
sumur yang berada di dalam dapur 
rumah sedangkan yang lain berada 
diluar rumah. Keadaan air sumur 
terbatas karena musim hujan 
sehingga jumlahnya kurang dari 
keadaan normal. Penelitian ini telah 
mendapat persetujuan dari Ketua RT. 
14 dan masyarakat pemilik dan 
pengguna air sumur gali.  
       Sebelum dilakukan penelitian 
maka peneliti menjelaskan dan 
memaparkan jalanya penelitian 
kepada masyarakat serta beberapa 
perubahan yang terjadi pada air sumur 
gali. Perubahan tersebut seperti air 
akan berbau kaporit (chlorin) sehingga 
tidak mengejutkan mansyarakat pada 
saat menggunakan.  Pemasangan 
clorindeffuser dilakukan pada pagi hari 
dan sebelum air sumur digunakan. 
Minimal 2 jam sebelum digunakan 
cholindefuser sudah dapat diambil 
sampelnya air dan dilakukan analisa. 
Namun pada penelitian ini sampel 
yang diambil adalah sampel air 
sebelum diletakan chlorindeffuser dan 
setelah satu hari dipasang 
chlorindeffuser  baru diambil airnya 
untuk dianalisa sisa chlor dalam air. 
Selama penelitian air tidak digunakan 
untuk keperluan air minum dan 
masak, hanya digunakan untuk 
keperluan mandi dan cuci. Apabila 
terasa terlalu keras bau chlorin, air 
sumur tidak digunakan sama sekali. 
Penelitian dapat dilanjutkan apabila 
semua pemilik sumur telah memahami 
dan menyetujui untuk menjadi sampel 
penelitian dan dibuktikan dengan surat 
keterangan bersedia dilakukan uji 
coba chlorindeffuser. Diakhir 
penelitian masing-masing pemilik 
sumur diberikan tali asih dan ucapan 
terimakasih dari tim peneliti. 
 
C. Perhitungan Sisa Chlor          
Sebelum chlirindeffuser dimasukan  
kedalam sumur terlebih dahulu diambil 
air sumur untuk peperiksaan sisa 
chlorin pada air sumur dan angka 
kuman sebelum dsinfeksi. Sehingga 
pada hasil pemeriksaan sampel air 
dilakukan sebanyak 6 (enam) kali.  
 
Pemeriksaan sisa chlorin dan angka 
coliform dalam air sumur gali 
dilakukan di laboratorium Kesehatan 
Lingkungan Dinas Kesehatan Kota 
Jambi. Laboratorium ini juga menjadi 
laboratorium untuk pemeriksaan 
kualitas air sumur di Kota Jambi 
termasuk angka kuman pada air isi 
ulang yang ada di Kota Jambi. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut :   
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Sisa Chlor Dalam Air Sumur Gali Warga RT. 14  RW.05  




PEMERIKSAAN  SISA CHLOR PADA SAMPEL AIR 
(mg/l) 
∑ 
1 2 3 4 5 6 
1 Sumur 1 0,00 5,50 5,50 5,50 0,06 0,04 
 
2,77 
2 Sumur 2 0,00 5,50 5,50 5,50 5,50 5,50 4,58 
3 Sumur 3 0,01 5,50 5,50 5,50 0,31 0,04 2,81 
4 Sumur 4 0,02 0,15 0,31 0,21 0,25 0,05 
 
0,16 
5 Sumur 5 0,06 5,50 5,50 0,00 5,50 3,73 
 
3,38 
6 Sumur 6 0,02 5,50 1,24 2,95 5,50 3,62 
 
3,13 
 ∑ 0,01 4,60 3,92 3,27 2,85 1,99 2,80 
Keterangan :    
 Pemeriksaan 1 (Sebelum Chlorinasi) 
                        Pemeriksaan 2 ( 10 menit setelah chlorinasi) 
                        Pemeriksaan 3 ( hari ke 2 ) 
                        Pemeriksaan 4 ( hari ke 3 ) 
                        Pemeriksaan 5 ( hari ke 4 ) 
                        Pemeriksaan 6 ( hari ke 5 ) 
       
         Berdasarkan tabel diatas dapat 
dilihat pada pemeriksaan pertama 
pada umumnya sumur tidak 
mengandung chlorin terlalu tinggi 
bahkan sumur nomor 1 dan 2 tidak 
ada sama sekali sisa chlorin. Saat itu 
Chlorindeffuser belum terpasang di 
dalam sumur. Pada pemeriksaan 
kedua sisa chlorin tara-rata 5,5 mg/l, 
sampel air diambil sepuluh menit 
setelah alat chlorindeffuser di 
masukan kedalam sumur.   
        Berdasarkan tabel diatas rata-
rata sisa chlor pada pengukuran 
pertama adalah 0,01 mg/l sedangkan 
rata-rata sisa chlor pada pada hari 
pertama sebesar 4,60 sedangkan 
secara keseluruhan semakin lama 
sisa chlor semakin sedikit dengan 
rata-rata sisa chlor sebesar 2,80mg/l.  
Sisa chlor tertinggi sebeasr 5,50 mg/l 
dan terendah setelah pemasangan 
alat chlorindeffuser adalah 0,00mg/l. 
 
D.  Perhitungan Angka Choliform 
                    Angka choliform  
diperoleh pada saat sebelum alat 
chlorindeffuser dipasang disumur 
warga dan setelah dipasang 10 menit, 
hari ke 1, ke 2, ke 3, ke 4 dan ke 5. 
Lebih jelas dapat dilihat pada tabel 
berikut :  
Tabel 2 
Angka Choliform Dalam Air Sumur Gali Warga RT. 14 RW.05 Kelurahan Solok 











1 Sumur 1  2.400 75 TMS 
2 Sumur 2  2.400 0 MS 
3 Sumur 3 43 75 TMS 
4 Sumur 4 43 0 MS 
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5 Sumur 5 23 0 MS 
6 Sumur 6 23 0 MS 
 
          Berdasarkan tabel diatas  
diketahui bahwa semua sumur telah 
tercemar bakteri coli sehingga hasil 
pengukuran memperlihatkan semua 
sumur memiliki angka coliform yang 
tinggi. Angka coliform tertinggi 
terdapat pada sumur nomor 1 dan 2 
yaitu > 2.400 koloni, sedangkan pada 
sumur 5 dan 6 angka coliform sebesar 
23 koloni sebelum dilakukan 
desinfeksi dengan chlorindeffuser.  
Pada hasil pengukuran terakhir 
setelah pemasangan chlorindeffuser 
pada ke 6 sumur diketahui bahwa 4 
sumur memilii angka coliform Nol dan 
telah memnuhi syarat sebagai air 
bersih. 
 
2  Pembahasan  
               Berbagai usaha dilakukan 
untuk melindungi masyarakat dari 
berbagai penyakit, termasuk penyakit 
yang dapat ditularkan melalui air. Air 
yang tercemar bila dikonsumsi akan 
menimbulkan penyakit termasuk air 
yang mengandung coliform. Coliform 
adalah sejumlah coli yang masuk 
kedalam air tumbuh dan berkembang 
menjadi koloni yang membahayakan. 
Cara menghindari dampak negatifnya 
adalah dengan cara membunuh dan 
menghancurkan keberadaanya dalam 
air.  
        Klorin mempunyai kemampuan 
membunuh sejumlah besar coli, residu 
klorin juga merupakan hal yang harus 
diperhatikan dalam penggunaan klorin 
karena kemampuannya sebagai agen 
penginaktivasi enzim mikroba setelah 
zat tersebut masuk kedalam sel 
mikroba. Klorin dapat bertindak 
sebagai disinfektan baik dalam bentuk 
klorin bebas maupun klorin terikat 
pada suatu larutan dapat dijumpai 
dalam bentuk asam hipoklorit atau ion 
hipoklorit. Klorin dalam bentuk klorin 
bebas dan asam hipoklorit merupakan 
bentuk persenyawaan yang baik untuk 
tujuan disinfeksi. 
           Sesuai Permenkes Nomor 492 
Th 2010 tentang Persyaratan Kualitas 
Air Minum, ditetapkan bahwa air yang 
akan dipergunakan sebagai air minum 
dalam 100 ml air, total coliform tinja 
harus nol, dan apabila untuk air bersih 
ditetapkan total Coliform 50/100 ml 
untuk bukan air perpipaan dan 10/100 
ml untuk air perpipaan. Sumur 
masyarakat yang di teliti digunakan 
sebagai sumber air bersih sehingga 
total angka coliform masih dibolehkan 
berada pada angka 50/100ml. Namun 
dalam penelitian ini ditemukan angka 
coliform adalah Nol  pada beberapa 
sumur.  
          Saat ini semua orang  
menyadari bahwa lebih ekonomis 
dan aman untuk mempergunakan  
chlorin dalam bentuk kalsium 
hipoklorit sebagai disinfektan. Bahan 
kimia ini bereaksi dengan air untuk 
membebaskan hipoklorit. Jumlah 
klorin yang dibutuhkan tergantung 
pada jumlah bahan organik dan 
anorganik yang berkurang di dalam 
air. Secara umum kebanyakan air 
akan mengalami disinfeksi cukup 
baik bila residu klorin bebas 
sebanyak 0,2mg/l diperoleh setelah 
klorinasi selama 10 menit. Residu 
yang lebih besar dapat menimbulkan 
bau yang tidak sedap, sedangkan 
yang lebih kecil tidak dapat 
menghilangkan bakteri pada air. 
Klorin akan sangat efektif bila pH air 
rendah, bila persediaan air 
mengandung fenol, penambahan 
klorin ke air akan mengakibatkan 
rasa yang kurang enak akibat 
pembentukan senyawa-senyawa 
klorofenol. Rasa ini dapat 
dihilangkan dengan menambahkan 
amoniak ke air sebelum klorinasi. 
Campuran klorin dan amoniak 
membentuk kloroamin, yang 
merupakan disinfektan yang relatif 
baik, walaupun tidak seselektif 
hipoklorit. Kloramin tidak bereaksi 
dengan cepat, tetapi bekerja terus 
untuk waktu yang lama. Karena itu, 
mutu disinfeksinya dapat berlanjut 
jauh kedalam jaringan distribusi. 
           Pada penelitian ini sebagian 
sumur menghasilkan air yang sedikit 
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berbau, namun masih dapat 
digunakan untuk keperluan mencuci. 
Bau yang dihasilkan dari 
chlorindeffuser dalam air sumur 
dirasakan masyarakat sama dengan 
air yang digunakan dari perusahaan 
air yang ada. Beberapa keluarga 
sudah biasa menggunakan air 
tersebut, namun bau chlorin yang 
dirasakan tidak sepekat seperti air 
yang ada di kolam renang. 
Perhitungan yang tepat antara 
volume air saat penggunaan 
chlorindeffuser menjadi kunci dari 
efektifitas penggunaan alat chlorinasi 
ini.  
         Kebutuhan klorin atau chlorine 
demand untuk proses disinfeksi 
tergantung pada beberapa faktor. 
Klorin adalah adalah oksidator dan 
akan bereaksi dengan beberapa 
komponen termasuk komponen 
organik pada air. Faktor yang 
mempengaruhi efisiensi disinfeksi 
atau kebutuhan akan klorin 
dipengaruhi oleh jumlah dan jenis 
klorin yang digunakan, waktu kontak, 
suhu dan jenis serta konsentrasi 
mikroba. 
            Kebutuhan klorin untuk air 
yang relatif jernih dan pada air yang 
mengandung suspensi padatan yang 
tidak terlalu tinggi biasanya relatif 
kecil. Klorin akan bereaksi dengan 
berbagai jenis komponen yang ada 
pada air dan komponen-komponen 
tersebut akan berkompetisi dalam 
penggunaan klorin sebagai bahan 
untuk disinfeksi. Sehingga pada air 
yang relatif kotor, sebagian besar 
akan bereaksi dengan komponen 
yang ada dan hanya sebagian kecil 
saja yang bertindak sebagai 
disinfektan. Beberapa sumur dalam 
penelitian ini memiliki kondisi fisik 
yang keruh, apalagi bila dimusim 
hujan. Hal ini menyebabkan sisa 
chlor dalam air lebih rendah bahkan 
hilang sama sekali karena reaksi 
dengan kotoran yang masuk 
kedalam sumur. 
           Diperlukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengukur keefektifan 
chlorindeffuser sebagai alat 
disinfeksi dalam sumur, selain itu 
karena ada kelemahan alat ini yaitu 
alat harus selalu di gerakan untuk 
membantuk pelepasan  chlorin dari 
chlorindeffuser. Penelitian lanjutan 
ini akan memastikan chlorin yang 
dilepaskan cukup untuk membunuh 
coli dan tidak meninggalkan bau. 
Residu klorin juga merupakan hal 
yang harus diperhatikan dalam 
penggunaan klorin karena 
kemampuannya sebagai agen 
penginaktivasi enzim mikroba 
setelah zat tersebut masuk kedalam 
sel mikroba.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
1. Kesimpulan 
a. Konsentrasi sisa chlor dalam air 
sumur gali setelah penggunaan 1 
hari, 2 hari, 3 hari. 4 hari dan 5 
hari pada umumnya sebesar 5,5 
mg/l namun konsentrasi terendah 
sebesar 0,00 dan 0,03. 
b. Angka choliform sebelum dan 
setelah aplikasi chlorindffuser 
pada air sumur gali pada 
umumnya menurun hingga Nol. 
 
2. Saran 
a.     Bagi pengguna cholindeffuser 
1). Sebaiknya pada saat 
menggunakan chlorindeffuser 
dalam sumur harus sering di 
gerakan agar cholin yang ada 
dapat tersebar dalam air sumur 
gali. 
2). Bila penggunaan chlorindeffuser 
yang menggunakan sistem 
perpipaan pada saat pengambilan 
air sumur maka konsentrasi chlor 
harus di sesuaikan karena air yang 
terhisap terlalu banyak 
mengandung endapan chlor. 
 
b Bagi peneliti lain 
1). Penelitian ini perlu dikembangkan 
lagi terutama untuk daerah-daerah 
bencana banjir dimana sumur-sumr 
telah tercampur dengan air kotor 
yang dibawa banjir. 
2).Harus benar-benar memper- 
timbangkan volume air maksimal 
dan minimal serta mekanisme 
penggunaan air sumur. 
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